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ABSTRAK 

 Kekerasan anak merupakan tindakan yang mencelakakan kesehatan anak 

baik fisik maupun psikis dan berdampak buruk pada tumbuh kembang anak. 

Kekerasan sexual secara khusus dalam lingkup rumah tangga banyak terjadi tidak 

hanya menipa istri, namun juga menimpa anak-anak. Pelaku kekerasan 

seksual/Marital Rape sendiri tidak lain dan tidak bukan adalah orangtua kandung 

anak. Dalam ketentuan hukum Islam memberikan perlindungan dan pemenuhan 

hak anak merupakan salah satu bagian terpenting dalam maqashid al – Syariah  

yaitu hifzu an – nasl  atau pemeliharaan keturunan. Indonesia sebagai Negara 

hukum juga membahas mengenai perlindungan anak yang tertuang dalam 

beberapa pasal  Undang-Undang No 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, 

keseriusan Negara juga tertuang dengan dibentuknya lembaga-lembaga yang 

secara khusus melakukan pengawasan terhadap penyelenggaran dan pemenuhan 

hak-hak anak yang salah satunya adalah, Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia/KPAI. 

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Sementara jenis dari 

penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teori perlindungan hukum dengan mendalami perlindungan 

hukum prefentiv dan perlindungan hukum represif. Serta, pemahaman terhadap 

Hifdzu an-nafs dalam Maqashid Syariah. Data-data tersebut dianalisis dengan 

metode induktif dengan cara menganalisis dari permasalahan yang bersifat khusus 

terhadap ke hal-hal yang bersifat umum. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hukum Islam dan hukum positif 

memiliki pandangan yang sama mengenai perlindungan hukum terhadap anak, 

kedua hukum tersebut menempatkan perlindungan anak sebagai hal yang penting 

dalam pemenuhan hak-hak anak. Adapun letak perbedaan dari kedua hukum 

tersebut terletak pada hukuman yang akan diberikan kepada pelaku dan pada 

proses pemberian perlindungan dimana hukum positif menjelaskan lebih rinci, 

sedangkan hukum Islam mengembalikan perlindungan tersebut kepada keluarga. 
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Kata kunci: Perlindungan hukum, Marital Rape, Anak, Hukum Islam dan Hukum 

Positif. 
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ABSTRACT 

Child abuse is an act that harms children's health both physically and 

psychologically and has a negative impact on children's growth and development. 

Sexual violence, especially in the domestic sphere, occurs not only against the 

wife, but also over the children. The perpetrators of sexual violence/Marital Rape 

themselves are none other than the biological parents of the child. In the 

provisions of Islamic law, providing protection and fulfillment of children's rights 

is one of the most important parts in maqashid al-Sharia, namely hifzu an-nasl or 

the maintenance of offspring. Indonesia as a state of law also discusses child 

protection as stated in several articles of Law No. 23 of 2002 concerning Child 

Protection, the seriousness of the State is also stated by the establishment of 

institutions that specifically supervise the implementation and fulfillment of 

children's rights, one of which is namely, the Indonesian Child Protection 

Commission/KPAI. 

The nature of this research is comparative descriptive. Meanwhile, the type 

of this research is library research. In this study, the author uses the theory of legal 

protection by exploring preventive legal protection and repressive legal 

protection. And, understanding of Hifdzu an-nafs in Maqashid Syariah. The data 

were analyzed by inductive method by analyzing from problems that are specific 

to things that are general. 

The results of this study indicate that Islamic law and positive law have the 

same view of legal protection for children, both laws place child protection as 

important in fulfilling children's rights. The difference between the two laws lies 

in the punishment that will be given to the perpetrator and in the process of 

providing protection where positive law explains in more detail, while Islamic law 

returns the protection to the family. 

Keywords: Legal Protection, Marital Rape, child, Islamic Law, and Positive Law. 
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MOTTO 

 كلُّ مولود يولد على الفطرة، فأ بواه يهوّدانه او ينصّرانه او يمجّسانه )رواه البخاري(

Artinya: Setiap anak yang dilahirkan itu lahir dalam keadaan fitrah, 

orangtuanyalah yang menjadikanya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (HR Al 

Bukhari). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf ا
Tidak 

dilambangkan 

 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh k dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س
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 Syīn Sy es dan ye ش

 Sâd ṣ ص
es (dengan titik di bawah) 

 Dâd ḍ ض
de (dengan titik di bawah) 

 Tâ’ ṭ ط
te (dengan titik di bawah) 

 Zâ’ ẓ ظ
zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ Aīn‘ ع
Koma terbalik ke atas 

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap  

دَ ة مُتعََدِّّ ُُ  Ditulis Muta’addidah 

دَّة    Ditulis ‘Iddah عِّ

  

C. Ta Marbutah di Akhir Kata  

1. Bila Tā Marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya.  

كْمَة    Ditulis Ḥikmah حِّ

زْيَة    Ditulis Jizyah جِّ

2. Bila Tā Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h  

 كَرَامَةُ الأوَلِّيَاءِّ 

Ditulis Karāmah al- 

Auliyā’ 

  

3. Bila Tā Marbūṭah hidup dengan Ḥarakat Fatḥah, kasrah dan Ḍammah 

ditulis t  

 Ditulis Zakāt al-Fiṭr زَكَاةُ الفِّطْرِّ 
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D. Vokal Panjang  

 

 

 

 

 

 

E. Vokal Pendek  

1  

Fatḥah+Alif 

لِّيَّة    جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2  

Fatḥah+ Ya’ mati 

 تنَْسَئ 

Ditulis 

Ditulis Ā Tansā 

3  

Kasrah+ Ya’ Mati 

يْم    كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4  

Ḍammah+ Wawu mati 

 فرُُوْض  

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

  

 Fatḥah Ditulis A ـَ

 ـِ

Kasrah 

Ditulis I 

 ـُ
Ḍammah 

Ditulis U 
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F. Vokal Rangkap  

 

1 

Fatḥah+ya’ mati 

 بيَْنَكُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

Fatḥah+ Wawu mati 

 قوَْل  

Ditulis 

Ditulis 

Au Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof  

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda 

apostrof (‘)  

 Ditulis A’antum نْتمُْأأَ   1

 Ditulis La’in Syakartum لئَِّنْ شَكَرْتمُْ   2

  

H. Kata Sandang Alif + Lam  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

1. Bila diikuti huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti oleh Huruf 

qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya  

 ألْقرُْآنُ 

 الْقِّيَاسُ 

Ditulis al-Qur’ān 

al-Qiyās 
Ditulis 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.  

 Ditulis as-Samā السَّمَاءُ 

 Ditulis as-Syams الشَّمْسُ 

  

I. Huruf Kapital  

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

يْ الفرُُوْضِّ  -Ditulis  Żawȋ al ذوُِّ

furūḍ 

 

السُنَّةِّ أهْلُ   Ditulis  Ahl as-

Sunnah 

 

  

K. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:  

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, zakat dan 

sebagainya.  

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah 

dan sebagainya.  

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.  
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4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata  

Arab, misalnya Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan ketentuan Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No 23 Tahun 2022 

tentang Perlindungan Anak disebutkan bahwa, “Anak adalah seseorang yang 

belum berusia 18 (delapan belas) tahun”.1 Anak merupakan potensi, tunas, dan 

generasi muda penerus cita–cita perjuangan bangsa, yang diharapkan dapat 

mejamin kelangsungan suatu bangsa dan negara.2 Berkaitan dengan fitrah anak 

yang masih harus dibimbing dan dijaga oleh orang tua hingga ia mencapai batas 

legal menurut hukum, mengakibatkan perlindungan hukum yang khusus dan 

berbeda dari orang dewasa. Upaya-upaya perlindungan anak harus dimulai sejak 

dini hal tesebut juga tertuang di Undang–Undang Republik Indonesia Pasal 2 ayat 

3 dan 4 tentang kesejahteraan anak, dikatakan bahwa : “Anak berhak atas 

pemeliharaan dan perlindungan baik semasa kandungan maupun sesudah 

dilahirkan. Anak berhak atas perlindungan-perlindungan lingkungan hidup yang 

dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan dengan 

wajar”3. 

Indonesia sebagai Negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam 

juga membahas mengenai anak serta perlindunganya. Dalam Islam anak disebut 

sebagai titipan yang harus dijaga, dirawat dan diberikan hak–hak nya. Menurut Al 

– Ghazali “anak dilahirkan dengan membawa fitrah yang seimbang dan sehat. 

 
1 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No 23 Tahun 2022 tentang Perlindungan Anak 
2 Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 8 
3 Pasal 2 ayat 3 dan 4 Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
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Kedua orang tuanyalah yang memberikan agama kepada anak itu. Demikian pula 

anak juga akan terpengaruh oleh sifat–sifat yang buruk”.4  

Anak merupakan hasil dari perkawinan yang sah, maka dari itu segala hal 

yang meyangkut anak mejadi tanggung jawab orang tua hingga ia dapat 

membedakan yang baik dan  buruk. Perkawinan sendiri menurut bahasa ialah 

berkumpul dan bercampur. Istilah nikah sendiri berasal dari bahasa arab, yaitu 

 dan dikatakan pula dalam istalah fihq dengan perkaraan zawaj.5 Sebuah النكاح  

pernikahan akan dimulai dengan ijab ( penyerahan diri dari pihak perempuan) dan 

qabul (penerimaan diri dari pihak laki-laki). Pernikahan merupakan sunah Nabi 

Muhammad SAW, maka pernikahan diisyaratkan supaya manusia mempunyai 

keturunan dan keluarga yang sah menuju keluarga yang bahagia di dunia maupun 

akhirat, serta selalu dalam lindungan Allah SWT.6 

Tingkat kekerasan kepada anak semakin meningkat, perlindungan anak 

menjadi isu yang gencar dibicarakan oleh pemerhati anak seperti LSM SOS 

Children Village  dan lembaga negara yang khusus dibentuk untuk 

memperhatikan perlindungan terhadap kelangsungan hidup anak, seperti KEMEN 

PPPA atau Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungsn Anak 

Republik Indonesia. Anak perlu mendapatkan perlindungan yang khusus, agar 

setiap anak dapat tumbuh dengan baik dan di lingkungan yang baik pula sehingga 

dapat melanjutkan cita–cita bangsa dikemudian hari.  

 
4 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dalam Islam, (Bandung: CV Pustaka 

Karya, 2006) hlm 10. 
5 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang. 

1974) hlm. 79. 
6 Wahyu Wibisana, Pernikahan Dalam Islam. (Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, 

Vol. 14 No. 2-2016) hlm. 185. 
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Tindak kekerasan yang terjadi kepada anak diakibatkan dari 

kesalahpahaman cara pandang yang keliru mengenai anak. Konsepsi anak adalah 

milik orang tuanya hingga ia dewasa seringkali disalah artikan oleh oknum orang 

tua yang tidak bertanggung jawab, tak jarang anak dididik dengan keras dan 

mengesampingkan hak–hak anak untuk dilindungi, meski begitu terkadang orang–

orang disekitar menutup mata terhadap hal tersebut. Tindak kekerasan seksual 

terhadap anak yang terjadi dalam lingkup rumah tangga dapat juga di sebut 

dengan Marital Rape, hal tersebut sejalan dengan penjelasan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2004 Pasal 8 yang 

berbunyi:“Kekerasan seksual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf c 

meliputi : a. pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang 

menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut; b. pemaksaan hubungan seksual 

terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan orang lain untuk 

tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu”7 

Pemerkosaan dalam perkawinan masih dianggap tabu oleh masyarakat 

secara luas, hal tersebut terjadi akibat masyarakat belum memahami konsep 

pemerkosaan yang dimaksud. Masyarakat secara luas memahami pemerkosaan 

sebagai tindakan seksual diluar pernikahan yang dilakukan dengan kekerasan dan 

ancaman oleh orang lain atau bukan suami, maka jika kekerasan seksual yang 

dilakukan dalam hubungan suami istri hal tersebut bukan merupakan sebuah 

pemerkosaan.8 

 
7 Pasal 8 No 23  Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2004  
8 Cindy Tiara, Marital Rape, Ada Tapi Tak Banyak dikenal, Marital Rape, Ada tapi Tak 

Banyak Dikenal Halaman 2 - Kompasiana.com, diakses pada 19 Mei 2022 

https://www.kompasiana.com/cindytp/5c752636677ffb6c1a46b3a7/marital-rape-ada-namun-tak-dikenal?page=2
https://www.kompasiana.com/cindytp/5c752636677ffb6c1a46b3a7/marital-rape-ada-namun-tak-dikenal?page=2
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Marital sendiri berasal dari bahasa Inggris yang berarti segala hal yang 

berkaitan dengan pernikahan dan Rape memiliki arti tentang pemerkosaan9.  

Korban dari perilaku ini tidak hanya akan mengalami kerugian fisik namun juga 

akan mendapat masalah psikologis serta rasa trauma yang mendalam. 

Pemerkosaan dalam perkawinan masih menjadi hal kontroversional untuk 

dibicarakan namun disisi lain banyak perceraian yang diakibatkan oleh hal ini. 

Orang tua yang seharusya menjadi rumah bagi anak-anaknya seringkali 

menyalahgunakan haknya untuk mengeksploitasi anak dari segi seksualitas.  

Kekerasan seksual terhadap anak perlu mendapatkan perhatian yang 

serius. Hal tersebut sejalan dengan hukum perlidungan anak yang ada di Indonesia 

dengan tujuan untuk menjamin hak-hak dan kewajiban anak, yang mencakup 

hukum adat, hukum perdata, hukum pidana, hukum acara perdata, hukum acara 

pidana, dan peraturan-peraturan lain yang mencakup tentang anak. Perlindungan 

anak akan menyangkut beberapa aspek kehidupan dan penghidupan, agar anak 

benar benar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar sesuai hak asasinya.10  

Tindak kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia semakin hari semakin 

meningkat, pada kasusnya tidak hanya dilakukan oleh orang asing, namun juga 

para pelaku melancarkan aksinya dengan menjadikan keluarga intinya korban 

nafsunya. Kemetrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPP-

PA) meliris hasil Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak Remaja (SNPHAR) 

Tahun 2021, survei dilakukan pada 2021 pada anak dan remaja usia 13-17 tahun. 
 

9 Andi Dermawan, Marital Rape Dalam Prespektif Al-Qur’an (Yogyakarta, PSW IAIN 

Sunan Kalijaga, Depag RI dan McMGiII-IISEP-CIDA, 2004) hlm. 313. 
10 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum terhadap Anak Dalam Sistem Peradilam Pidana 

Anak Di indonesia, (Refika Aditama, Bandung, 2008), hlm. 43. 
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Hasil survei menyatakan bahwa sebanyak 34 persen atau 3 dari 10 anak laki-laki 

mengalami kekerasan dan pada anak perempuan tercatat 41 persen atau 4 dari 10 

anak perempuan remaja mengalami satu atau lebih jenis kekerasan dalam 

hidupnya.11 

Kekerasan seksual dapat terjadi karena faktor lingkungan dan juga latar 

belakang psikis dari pelaku dimasa lalu sebagai bentuk ketidaksiapan mental, 

kemudian mempengaruhi perilaku pelaku yang kemudian melakukan kekerasan 

seksual yang terjadi secara spontan. Keluarga yang seharusnya melindungi masa 

depan anak malah berbalik arah menjadi hambatan bagi kesehatan fisik dan psikis 

anak. Tindak kejahatan yang terjadi dalam lingkup rumah tangga ini juga telah 

dibahas dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga, didalamnya tertulis pada pasal 46  

“Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan seksual sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 huruf a dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 12 (dua belas) tahun atau denda paling banyak Rp 36.000.000,00 

(tiga puluh enam juta rupiah)”.  

Pasal 8 tertulis “Kekerasan seksual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

5 huruf c meliputi : a. pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan 

terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut; b. 

pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup 

rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial dan/atau 

tujuan tertentu”.12 

Dalam Islam sendiri perlindungan anak telah dibahas dan dikaji berkali-

kali dan menjadi skala prioritas yang penting demi mewujudkan generasi yang 

insan kamil dan ber-rahmatan lil ‘alamin. Maka dari itu perlindungan terhadap 

 
11 https://news.detik.com/berita/d-5872292/survei-menteri-pppa-kekerasan-lebih-banyak-

dialami-anak-perempuan/, diakses pada 26 Mei 2022 
12 Pasal 46 Undang – Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2003 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

https://news.detik.com/berita/d-5872292/survei-menteri-pppa-kekerasan-lebih-banyak-dialami-anak-perempuan/
https://news.detik.com/berita/d-5872292/survei-menteri-pppa-kekerasan-lebih-banyak-dialami-anak-perempuan/
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anak pun telah ditentukan sejak dini bahkan sejak ia di dalam kandungan, seperti 

yang tergambar dalam beberapa surat  Al-Qur’an berikut: 

رَ ألَّذِّ يْنَ قتَلَوُاْ أوْلَدهَُ  تِّرَآءً عَلَى اللهِّ قَدْ ضَلُّوأ وَ مَا كَا فْ أِّ  اللهُ  مُ هُ قَ زَ ا رَ وأ مَ مُ رَّ حَ وَ  مٍ لْ عِّ  رِّ يْ غَا بِّ هَ فَ سَ  مْ قَدْ خَسِّ

مُهْتدَِّ يْنَ نوُأ   

“Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, 

karena kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan 

apa yang Allah telah rezki-kan pada mereka dengan semata-mata 

mengadaadakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan 

tidaklah mereka mendapat petunjuk” (QS Al-An’am 6/140)13 

Allah juga mengambarkan tentang anak dalam Islam sebagai mahluk yang 

sangat mulia. Ditegaskan pula dalam surat At – Tin 95/4 yang berbunyi: 

نْسَانَ فيِّ احَْسَنِّ لَ  يْمٍ قَدْ خَلقَْنَا الاِّ تقَْوِّ  

Artinya “Sesungguhnya aku ciptakan kamu manusia dalam bentuk yang 

sebaik baiknya, atau semulia-mulianya”.14 Maka dari itu dapat dipahami juga 

bahwa Islam tidak pernah membeda-bedakan jenis kelamin manusia dan juga 

anak-anak, semuanya berhak mendapatkan perlindungan yang sebaik -baiknya 

dan seluas-luasnya.  

Dilansir dari muisumut-com, hukum perlindungan anak sebenarnya 

memiliki makna yang tidak sebatas persoalan peradilan anak. Lebih luas dari itu, 

Undang-Undang No 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak telah membantu 

memberikan tafsir yang jelas mengenai apa saja yang menjadi bagian hukum anak 

di Indonesia yang dimulai dari hak anak dibidang keperdataan, perwalian dan 

pengangkatan anak, juga mengatur mengenai eksploitasi anak dalam bidang 

 
13 Departemen Agam Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2002. 
14 Departemen Agam Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2002. 
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ekonomi, sosial dan seksual. Hal lain yang juga dibahas adalah bagaimana 

pemberatan penghukuman bagi orang dewasa yang telah dengan sadar dan 

sengaja melanggar hak-hak anak, seperti melakukan eksploitasi anak dan juga 

melalaikan kewajiban sebagai orang tua.15 

Berdasarkan beberapa hal yang penulis paparkan tentang pentingya 

perlindungan terhadap anak, baik itu menurut hukum positif maupun hukum 

Islam. Maka menurut penulis hal ini sangat penting untuk dibahas demi 

kelangsungan hidup dan kesejahteraan hidup anak-anak dimasa kini dan 

mendatang. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis mengambil 

judul “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual dalam 

Lingkup Rumah Tangga (Marital Rape) Studi Perbandingan Hukum Islam dan 

Hukum Positif”. 

 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif mengenai 

perlindungan hukum terhadap anak korban kekerasan dalam lingkup 

rumah tangga? 

 
15 “Perlindungan Hukum Terhadap Anak di dalam Keluarga”,  

http://www.muisumut.com/blog/2020/01/07/perlindungan-hukum-terhadap-anak-di-keluarga 

diakses 7 November 2021. 

http://www.muisumut.com/blog/2020/01/07/perlindungan-hukum-terhadap-anak-di-keluarga
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2. Bagaimana keselarasan antara teori Perlindungan Hukum dengan  

Perlindungan hukum yang diberikan oleh hukum Islam dan hukum 

positif? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan  

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana  pandangan hukum Islam dan hukum 

positif mengenai perlindungan hukum terhadap anak . 

2. Mengetahui keselarasan antara konsep perlindungan hukum 

demgam  perlindungan hukum yang diberikan oleh hukum Islam 

dan hukum positif  terhadap anak korban kekerasan seksual dalam 

lingkup rumah tangga.  

2. Kegunaan  

Adapun kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat 

pada umumnya dan mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta secara 

khusus. 

b. Secara praktik, penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

tambahan bagi para penegak maupun praktisi hukum dan bidang 

keilmuan terkait. 
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c. Sebagai bahan bacaan tambahan bagi kalangan yang berminat 

membahas permasalahan perlindungan hukum terhadap anak 

korban kekerasan seksual dalam lingkup rumah tangga.  

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.16  Telaah pustaka 

sangat penting dalam menambah wawasan terhadap masalah yang akan dibahas 

oleh penulis serta untuk menjadi bahan perbandingan antara penelitian satu 

dengan yang lainnya. Setelah penulis melakukan riset terhadap beberapa karya 

ilmiah berupa skripsi, jurnal, artikel dan buku terkait. Ada beberapa penelitian 

yang memiliki kesamaan tema dan topik yang relevan dalam mendukung 

penelitian ini. Penulis akan mengemukakan beberapa karya ilmiah yang berkaitan 

dengan ini, adalah: 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Khamalina Pratiwi Azzahnita 

mengenai “Pelaksanaan Perlindungan Tehadap Anak Korban Kekerasan Seksual 

Oleh DP3ADALDUKKB (Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 

Pengenadlian Penduduk dan Keluarga Berencana) Jawa Tengah”. Skripsi yang 

dipublikasikan oleh Universitas Semarang pada tahun 2018 ini, memiliki 

kesimpulan yaitu tentang bagaimana lembaga yang didirikan ini dapat melindungi 

anak dari kekerasan. Data yang diperoleh mengenai kekerasan seksual terhadap 

 
16 Fakultas Syariah dan Hukum, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa (Yogyakarta: 

Fakultas Syariah dan Hukum Pres 2017), hlm. 3-4. 
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anak terus meningkat dan mencapai puncaknya pada tahun 2015 yaitu sebanyak 

1.046 kasus yang terkonfirmasi. Data tersebut memberikan penjelasan bahwa 

banyak anak yang menjadi korban kekerasan seksual tidak hanya dari orang asing 

yang baru mereka temui namun juga kebanyakan dilakukan oleh orang-orang 

terdekat korban seperti orang tua, saudara, keluarga, guru, bahkan teman.17 Yang 

membedakan antara penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu dari segi 

metode, dimana pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

lapangan dan penulis akan menggunakan metode pustaka atau library reasecrh. 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Moh Ie Wayan Dani dengan judul 

“Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual (Studi Peran 

Lembaga Swadaya Masyarakat Sahabat Anak, Perempuan, dan Keluarga di 

Kabupaten Bantul)”. Dipublikasikan oleh Universitas Islam Indonesia pada tahun 

2018 memiliki penjelasan mengenai peran Lembaga Swadaya Masyarakat 

Sahabat Anak, Permepuan, dan Keluarga (LSM SAPA) bagaimana lembaga ini 

menangani angka kekerasan seksual terhadap anak di Kabupaten Bantul yang 

menunjukan tren peningkatan kasus yang sangat meresahkan.  Perlindungan 

hukum terhadap anak korban kekerasan dengan adanya instrumen hukum yang 

khusus memberikan perlindungan hukum kepada anak korban kekerasan 

khususnya di Kabupaten Bantul. Pemerintah Kabupaten Bantul juga telah 

menyediakan unit pelayanan teknis yang khusus memberikan pelayanan terhadap 

perempuan dan anak korban kekerasan di wilayah Kabupaten Bantul yang 

bernama PPT Arum Dalu. Lembaga Swadaya Masyarakat Sahabat Anak, 

 
17 Khamalina Pratiwi Azzahnita, “Pelaksanaan Perlindungan Terhadap Anak Korban 

Kekerasan Seksual oleh DP3ADALDUKKB Jawa Tengah”, Skripsi, Universitas Semarang, 2018. 
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Permepuan, dan Keluarga (LSM SAPA) beperan penuh memberikan perlindungan 

hukum kepada anak korban kekerasan seksual di Kabupaten Bantul, yang tediri 

dari dua hal, yaitu : Pertama, Peran pencegahan, berupa sosialisasi dan pelatihan 

berkenaan tetang perlindungan anak di wilayah Kabupaten Bantul dan Kedua, 

Peran penanganan, berupa layanan bantuan hukum, baik litigasi maupun non 

litigasi dan pendampingan psikologi.18 

Dalam penelitian ini penulis melihat ada perbedaan dalam pemahaman 

perlindungan hukum yang akan penulis bahas dalam skirpsi penulis. Dan dalam 

penelitian diatas penulis menjelaskan mengenai perlindungan hukum yang akan 

diberikan kepada perempuan dan anak korban kekerasan seksual, sedangkan 

dalam penelitian ini penulis akan lebih menekankan pemberian perlindungan 

hukum bagi anak korban kekerasan seksual saja. 

Ketiga, merupakan skripsi karya Andi Syamsinar yang berjudul 

“Perlindungan Hukum Tehadap Anak Korban Kejahatan Seksual (Studi Kasus di 

Kabupaten Bantaeng Tahun 2015-2017)”. Skirpsi yang di publikasikan oleh 

Universitas Hasanuddin pada tahun 2018 membahas beberapa hal mengenai 

perlindungan hukum terhadap anak yang menjadi korban kekerasan dalam rumah 

tangga, dengan mengetahui tentang apa dan bagaimana pelaksanaan perlindungan 

hukum terhadap anak korban kekerasan khususnya di Kabupaten Bantaeng yang 

telah tertera dalam beberapa peraturan per-Undang-Udangan seperti pada UU No. 

35 Tahun 2014 perubahan atas UU No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

 
18 Moh Ie Wayan Dani, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual 

(Studi Peran Lembaga Swadaya Masyarakat Sahabat Anak, Perempuan dan Keluarga di 

Kabupaten Bantul), Skripsi, Univesitas Islam Indonesia, 2018. 
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Anak, UU No 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban, UU No 23 

Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, UU No 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.19Yang membedakan antara 

penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu dari segi metode, dimana pada 

penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian lapangan dan penulis akan 

menggunakan metode pustaka atau library reasecrh. 

Keempat, merupakan skripsi karya Nyayu Indah Purnama dengan judul 

“Bentuk – Bentuk Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana 

Pedofilia Di Indonesia”. Skripsi yang dipublikasikan pada tahun 2017 oleh 

Universiras Muhammadiyah Palembang ini mencakup beberapa poin penting. 

Dimana permasalahan mengenai perlindungan anak ini telah dibahas tidak hanya 

dalam skala nasional namun juga telah mejadi perhatian masyarakat dan petinggi 

dunia. Upaya-upaya perlindungan hukum diatas diberikan kepada para korban 

degan harapan dapat memenuhi hak-hak anak sebagai korban perilaku 

menyimpang ini. Pemberian hukuman atau sanksi kepada pelaku harus diberikan 

baik diminta atau tidak diminta oleh korban. Hal tersebut dilakukan agar tidak 

terjadi hal-hal seperti itu kepada korban lain. Di Indonesia sendiri sanksi terhadap 

Pidana Pelaku Tindak Pidana Pedofilia Menurut Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak yaitu akan dipidana paling lama 15 (lima 

belas) tahun dan denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

Yang membedakan penelitian penulis dan penelitian ini adalah kasus kekerasan 

 
19 Andi Syamsiar, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kejahatan Seksual 

(Studi Kasus di Kabupaten Bantaeng Tahun 2015-2017)”, Skripsi, Universitas Hasanuddin, 2018. 
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yang terjadi, dimana dalam skripsi ini hanya dibahas korban dari pedofilia secara 

sempit20.  

Kelima, merupaka sebuah jurnal karya Bapak Dr. Nurdhin, M.Ag yang 

merupakan dosen di Universitas Ar-Raniry Darussalam di Banda Aceh. Jurnal 

yang berjudul “Urgensi Perlindungan Anak Dalam Hukum Islam” ini, menarik 

kesimpulan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan perlindungan anak. 

Memberikan perlindungan kepada anak berarti memenuhi seluruh kebutuhan 

anak, baik secara materi maupun kebutuhan non materi sesuai dengan kebutuhan 

anak. Tanggung jawab perlindungan hukum orang tua terhadap anaknya melekat 

hingga anak dapat dikatakan dewasa atau mukallaf. Adapun batasan batasan usia 

anak agar dapat  dikatakan dewasa  adalah cukup umur untuk berketurunan, 

muncul tanda laki- laki dewasa putera, muncul tanda-tanda dewasa wanita pada 

putri, dan sudah baligh atau sudah mencapai batas umur 15 tahun.21 Dalam jurnal 

ini dibahas mengenai perlindungan yang akan diberikan oleh Islam kepada anak 

secara universal atau dalam segala aspek kehidupan, maka yang membedakan 

dengan penelitian yang akan ditulis ini adalah perbandingan pemberian 

perlindungan antara hukum Islam dengan hukum positif secara khusus kepada 

anak korban kekerasan seksual.  

 Penulis juga menemukan beberapa sumber-sumber lain yang mendukung 

penelitian yang dilakukan. Dari beberapa penelitian yang penulis paparkan di atas 

telah memberikan sedikit gambaran menggenai penelitian yang akan penulis teliti. 

 
20 Nyayu Indah Purnama, Bentuk – Bentuk Perlindungan Hukum Terhadap Korban 

Tindak Pidana Pedofilia Di Indonesia, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Palembang, 2017. 
21 Dr. Nurdhin, M.Ag “Urgensi Perlindungan Anak Dalam Hukum Islam” “Jurnal 

Reusam: Ilmu Hukum” (Aceh, Universitas Ar-Raniry Darussalam). 
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Meski terdapat beberapa kesamaan dalam aspek perlindungan anak yang telah 

dibahas, didalam penelitian ini penulis menitikberatkan penelitian pada 

perlindungan yang diberikan negara kepada anak yang mengalami kekerasan dan 

pelecahan seksual dalam keluarga atau lingkup rumah tangga sesuai dengan 

hukum islam dan hukum positif secara luas. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperjuangkan hak-hak anak agar bisa hidup dengan tenang agar dapat 

menggapai cita-cita mereka dan dapat meneruskan perjuangan bangsa Indonesia.  

E. Kerangka Teoritik.  

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan teori–teori yang mendasari penulis 

dalam membangunan suatu analisis yang kuat terhadap apa yang dikaji. Landasan 

teori merupakan konsep pendukung atau penguat sebuah teori, konsep, asas, dan 

pendapat-pendapat hukum dalam membangun atau memperkuat kebenaran dari 

permasalahan yang di analisis.22  

Penelitian sendiri dalam bahasa inggris disebut research,  yaitu suatu 

upaya atau aktivitas pencarian kebenaran. Pencarian yang dimaksud adalah upaya 

manusia untuk memahami dunia dengan segala rahasia yang terkadung 

didalamnya, dengan beberapa upaya seperti:23 

1. Berdasarkan pengalaman  

2. Menanyakan pada orang yang ahli  

 
22 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum (Bandung; Mandar Maju, 2003), 

hlm. 141. 
23 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Rajawali Press, Jakarta, 1986, hlm. 

42. 
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3. Karena kebetulan 

4. Berdasarkan penelitian  

Penelitian juga merupakan kegiatan yang dilakukan menurut kaedah dan 

metode ilmiah secara sistematis untuk memperoleh infomasi, data, dan keterangan 

yang berkaitan dengan pemahaman atau pegujian suatu cabang ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode normatif 

dimana bahan-bahan yang menjadi sumber berasal dari peraturan/perUndang-

Undangan, keputusan/ketetapan pegadilan, kontrak/perjanjian/akad, teori hukum, 

dan pendapat para sarjana.24 

Penelitian ini akan menggunakan hukum Islam dan hukum positif, dalam 

hukum Islam menggunakan pemahaman terhadap Maqashid syariah yaitu hifdz 

an-Nafs atau memelihara diri sendiri. Hifdz an-Nafs merupakan salah satu 

komponen penting dalam Maqashid syariah yang diharapkan dapat menciptakan 

kualitas hidup yang lebih baik bagi diri sendiri dan masyarakat. Sedangkan dalam 

hukum positif sebagai aspek yuridis menggunakan teori perlindungan hukum. 

Prinsip perlindungan hukum terhadap tindakan pemerintah bertumpu dan 

bersumber dari konsep mengenai pegakuan dan perlindungan terhadap hak-hak 

asasi manusia karena menurut sejarah dari barat, lahirnya konsep-konsep tentang 

pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia diarahkan kepada 

pembatasan-pembatasandan peletakan kewajiban masyarakat dan pemerintah.25 

 
24 Ibid, hlm. 45. 
25 Fitri Hidayat, Perlindungan Hukum Unsur Esensial Dalam Suatu Negara Hukum, 

http://fitrihidayat-ub.blogspot.com/2013/07/perlindungan-hukum-unsur-esensial-dalam.html, 

diakses pada 8 Desember 2021. 

http://fitrihidayat-ub.blogspot.com/2013/07/perlindungan-hukum-unsur-esensial-dalam.html
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Maka dari penjelasan diatas terdapat salah satu konsep mengenai 

perlindungan hukum yang akan penulis jadikan teori dalam penulisan tugas akhir 

ini. Mengenai perlindungan hukum terhadap warga negara Indonesia sendiri telah 

diatur dalam Pasal 28G ayat (1) Undang-undang Dasar Tahun 1945 yang 

menyatakan,  

“Setiap orang berhak atas perlindungan atas perlindungan diri pribadi, 

keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, 

serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk 

berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi.”26 

 Dan telah diatur juga untuk anak khususnya dalam Undang-Undang No 

23 tahun 2002 jo Undang-Undang No 35 tahun 2014, didalamnya dikatakan 

bahwa  

”Negara, Pemerintah dan Pemerintah Daerah menjamin perlindungan, 

pemeliharaan dan kesejateraan anak dengan memperhatikan hak dan kewajiban 

orang tua, wali, atau orang lain yang secara hukum bertanggung jawab terhadap 

anak”.27  

Setiap anak berhak mendapatkan perlindungan di seluruh satuan 

pendidikan dan juga lingkungannya dari kejahatan seksual dan kekerasan seksual 

yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan orang-orang di sekitarnya.  

Dalam hal ini penulis ingin membahas mengenai bentuk perlindungan 

anak yang menjadi korban dari kekerasan seksual dalam ruang lingkup keluarga 

atau rumah tangga yang bisa disebut marital rape. Hal tersebut tertuang dalam 

Undang-Undang no 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, didalamnya tertulis pada pasal 46  

 
26 Pasal 28G ayat 1 Undang – Undang Dasar Negera Republik Indonesia.  
27 Undang – Undang No 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. 
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“Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan seksual sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 huruf a dipidana dengan pidana penjara paling lama 12 

(dua belas) tahun atau denda paling banyak Rp 36.000.000,00 (tiga puluh enam 

juta rupiah)”.  

Pada Pasal 8 tertulis “Kekerasan seksual sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 5 huruf c meliputi : a. pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan 

terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut; b. 

pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah 

tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu”.28  

Penelitian ini meliputi apa dan bagaimana hukum melindungi korban dan 

mengawal korban untuk dapat mendapatkan seluruh hak-hak nya sebagai anak 

dan sebagai warga Indonesia. 

Memberikan pendidikan, mengajarkan norma norma hidup dan norma-

norma Islam adalah beberapa contoh kecil yang harus diberikan orang tua kepada 

anak sebagai rasa sayang kepada anak dan rasa syukur kepada Allah atas 

kepercayaanNya memberikan keturunan kepada orang tua. Islam menjamin 

kehormatan manusia dengan memberikan perhatian yang besar, dan memelihara 

kehormatan.  Upaya Islam dalam memelihara keturunan dapat dilihat dari 

ketentuan-ketentuan yang ada dalam hukum perkawinan yang diharapakn manusia 

dapat berkembang dalam keadaan yang sebaik-baiknya. Islam mensyariatkan 

hukumam badan (had) bagi orang yang berzina dan orang yang melakukan 

kekerasan seksual pada orang lain, hal tersebut diharapkan dapat mejaga 

kehormatan umat Islam.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 
28 Pasal 8 dan Pasal 46 Undang-Undang no 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode legal research, 

yang dimana penelitian ini merupakan penelitian internal dalam 

disiplin ilmu hukum. Sumber bahan hukum yang di kaji berupa 

peraturan perUndang-Undangan, keputusan/ketetapan pengadilan, 

kontrak/perjanjian/akad, teori hukum, dan pendapat para ahli. 

Penelitian ini juga disebut sebagai penelitian hukum doktrinal yang 

dilakukan atau ditujukan hanya pada peraturan tertulis atau bahan-

bahan hukum yaitu sudah menjadi suatu ketetapan. Maka dalam 

prosesnya penulis akan mengkaji hukum-hukum yang telah di 

tetapkan dari aspek yuridis dengan aspek agama yang berkaitan 

dengan penelitian penulis. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian yang berbasis normatif, sumber data yang 

digunakan terbagi menjadi 3 tingkatan yang berkaitan, yaitu : 

a) Bahan Hukum Primer 

Yaitu sumber-sumber yang mempunyai ikatan mengikat 

dan telah ditetapkan sejak dahulu serta mengikat secara 

aspek yuridis dan aspek agama. Dalam penelitian in 

terdiri dari, Al-Qur’an, Hadist, Peraturan PerUndang-

Undangan, KUH Pidana dan Perdata, UU PKDRT, UU 

Perlindungan Anak, serta buku buku yang berkaitan 

degan perlindungan hukum terhadap anak korban 

kekerasan seksual dalam lingkup rumah tangga.  
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b) Bahan Hukum Sekunder 

Meliputi bahan-bahan hukum yang erat kaitanya dengan 

bahan hukum primer dan juga bahasan yang penulis kaji 

agar dapat membantu penulis dalam menganalisis dan 

memahami kajian yang diambil. Bahan-bahan tersebut 

meliputi: Rancangan perUndang-Undangan yang tidak 

sah, hasil karya ilmiah para sajana dan doktoral, hasil 

penelitian terdahulu, jurnal, dan penilitian-penelitian 

lainnya.  

c) Bahan Hukum Tersier 

Meliputi bahan-bahan yang mendukung sumber hukum 

primer dan sumber hukum sekunder, beberapa 

diantaranya yaitu kamus hukum, kamus bahasa arab 

maupun inggris, KBBI dan lain sebagainya.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam bahasan ini penulis mengambil metode penelitian 

legal research, dimana metode ini megharuskan penulis untuk 

membaca litelatur-literatur terkait agar dapat mengumpulkan data 

data yang dibutuhkan untuk penelitian. Dalam hal ini meggunakan 

metode kajian pustaka dimana penulis membaca sumber-sumber 

tertulis yang telah ada terdiri dari buku-buku, dan litelatur yang 

membahas beberapa kasus yang terkait dengan penelitian penulis.  
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Pengumpulan data ini dengan cara mengunjungi 

perpustakaan-perpustakaan, mengkaji buku-buku terkait, membaca 

litelatur yang ada, majalah, koran, karangan ilmiah, makalah, dan 

internet yang berkesinambungan dengan apa yang penulis kaji. 

Setelahnya bahan-bahan akan disusun dan dianalisa secara 

kualitatif sehingga dapat menghasilkan data yang deskriptif. 

4. Analisis Data  

Data dan bahan yang telah diperoleh dan terkumpul akan 

penulis pahami dan olah serta disusun dan dianalisa secara 

kualitatif sehingga dapat menghasilkan data yang deskriptif, 

menggunakan teori perlindungan hukum dan teori Maqashid 

Syariah. Bahan bahan yang didapatkan baik secara tertulis, lisan 

dan fakta-fakta yang didapatkan akan dianalisis dengan metode 

induktif dengan metode kualitatif dan menganalisis permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan penelitian yang diambil.  

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penulisan skripsi ini akan terdiri dari 5 (lima) sub bab 

bahasan. Agar dapat mempemudah dalam pembahasanya, masing-masing sub bab 

akan ada bahasan-bahasan yang berbeda. Sehingga apa yang penulis bahas dapat 

mejadi kajian yang dapat di jadikan rujukan untuk yang tertarik dengan 

perlindungan anak korban kekerasan seksual dalam lingkup rumah tangga. 

Dibawah ini merupakan rinciannya : 
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Bab pertama yaitu Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 

Bab kedua membahas tentang landasan teori yang dipakai yaitu 

Perlindungan Hukum dan Maqashid Syariah. 

Bab ketiga membahas mengenai pandangan hukum Islam dan hukum 

positif mengenai kekerasan terhadap anak dan hak-hak anak yang harus dipenuhi. 

Bab keempat memaparkan analisis perlindungan hukum terhadap anak 

sebagai korban dari kekerasan seksual dalam lingkup rumah tangga menurut 

hukum Islam dan hukum positif. 

Bab kelima ini merupakan penutup dari semua pembahasan penulisan 

penelitian yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan merupakan 

jawaban dari rumusan masalah, sedangkan saran adalah berisi usulan maupun 

masukan yang dirasa perlu untuk karya yang lebih baik lagi.  
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BAB V 

   PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan diatas 

mengenai Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual 

dalam Lingkup Rumah Tangga (Marital Rape) Studi Perbandingan Hukum 

Islam dan Hukum Positif ini, penulis mengambil beberapa kesimpulan 

yaitu: 

1) Pandangan hukum Islam mengenai perlindungan hukum terhadap anak 

korban kekerasan dalam lingkup rumah tangga sesuai dengan Hifdzu an-

nafs yaitu, dengan merealisasikan kemaslahatan anak yaitu menjamin 

kebutuhan pokok/primer (dharuriyyah), kebutuhan sekunder (hajiyyah), 

dan kebutuhan pelengkap (tahsiniyyat). Bentuk  lain dari perlindungan 

yang diberikan hukum Islam ialah memberikan hukuman yang berat bagi 

pelaku tindak pidana kekerasan seksual. Sedangkan untuk korban yang  

sudah menderita atas apa ia telah lampui, dengan hilangnya 

kehormatannya dan bagi anak anak ia telah kelihangan masa emasnya 

menjadi anak-anak, ulama berpendapat bahwa bagi korban tidak akan 

kenakan had  atas apa yang telah ia lampui. Dalam proses pemberian 

perlindungan hukum Islam menenkankan pada pemaksimalan pemberian 

hak-hak anak yang sesuai dengan usainya, sehingga anak dapat 

melindungi dirinya/Hifdz an-nafs dan dapat melanjutkan kehidupan 

kedepannya. 
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Dalam hukum positif mengenai perlindungan hukum terhadap anak 

korban kekerasan dalam lingkup rumah tangga seperti pendirian lembaga 

pemerintah yang secara khusus menangani masalah anak dan juga banyak 

dibahas dalam KUHP BAB XIV tentang persetubuhan pada pasal 287 (1 

dan 2), 290 (2 dan 3), 293 (1), 294 (1) dan 295 (1), Undang-Undang No 23 

Tahun 2002, Tentang Perlindungan Anak, dan tata cara pemberian 

perlindungan juga diatur dalam Pasal 28 Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2006, dalam bab IV. 

2) Penerapan teori perlindungan hukum preventif dalam tatanan hukum 

Islam, dapat dilihat pada riwayat-riwayat dalam Al-Qur’an dan Hadist, 

dimana hukum Islam banyak menjelaskan mengenai apa saja hak-hak anak 

yang harus dipenuhi dan dilindungi. Sedangkan, penerapan perlindungan 

hukum respresif, dapat dilihat dalam pemberian sanksi/jarimah terhadap 

orang-orang yang melakukan pelanggaran terhadap hak-hak anak. Jarimah 

pemerkosaan/kekerasn seksual dibagi menjadi dua yaitu: pertama jika 

pelaku masih bujang, maka ia akan dikenai hukuman had  dengan 100 kali 

cambukan dan dilakukan pengasingan setelahya. Kedua, jika pelaku sudah 

mempunyai istri dan berkeluarga maka hukumamnya adalah dicambuk 

atau dirajam hingga meninggal dunia. Lebih luas mengenai jarimah/sanksi 

kekerasan seksual, Islam memberikan wewenang kepada Ulil 

amri/pemerintah yang berwenang dalam pemberian sanksi-sanksi yang 

tidak dijelaskan secara rinci dengan batasan-batasan yang rinci pula. 
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3) Penerapan teori Perlindungan hukum preventif dalam hukum positif,  

dapat dilihat dari beberapa lembaga dan yang didirikan oleh Negara seperti 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia atau KPAI dan Pusat Layanan 

Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A).  Perlindungan 

hukum yang diberikan oleh hukum positif banyak dibahas dalam beberapa 

peraturan Perundang-undangan seperti dalam Undang-Undang Nomer 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, KHA atau Konvensi Hak Anak, 

Undang-Undang No 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, dan Lain 

sebagainya. Sedangkan, penerapan Perlindungan hukum respresif dalam 

hukum positif banyak dibahas dalam beberapa peraturan perundang-

undangan dan memiliki tingkatan sanksi yang berbeda-beda sesuai dengan 

tindak kejahatan yang dilakukan. Tata cara pemberian perlindungan diatur 

dalam Pasal 28 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006, serta dijelaskan 

mengenai perlindungan yang akan diberikan kepada anak yang memiliki 

kondisi tidak dapat pulang kerumahnya akibat trauma atau orang tuanya 

mendapat sanksi kurungan atas perbuatanya, maka korban akan dititipkan 

di LPSA yang telah bekerjasama dengan Kementrian Sosial dan Anak, 

bukan kepada KPAI. 
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B. Saran  

   Setelah melakukan pembahasan dan memperoleh kesimpulan dalam 

skripsi ini, maka saran – saran yang penulis dapat sampaikan yaitu sebagai 

berikut : 

1) Untuk pengembangan penelitian selanjutnya yang terkait dengan 

pembahasan ini dapat diperdalam lagi dengan penelitian lebih 

lanjut. Agar hasil penelitian yang didapat lebih relevan dan seusai 

dengan keadaan yang ada. 

2) Untuk pemerintah maupun pejabat yang berwenang diharapkan 

lebih memperhatikan mengenai perlindungan terhadap anak-anakdi 

indonesia yang telah dirampas hak nya dalam tumbuh kembangnya. 

Khususnya terhadap anak korban kekejian orang tua.  

3) Perlu diadakannya banyak rumah-rumah singgah di bawah 

kekuasaan negara atau lembaga berwenang untuk menanpung anak-

anakyang tidak dapat melanjutkan hidupnya kembali dirumahnya 

dan dengan orang taunya, hal tersebut dapat terjadi apabila orang 

tua mendapatkan sanksi hukuman yang berat atas apa yang ia 

lakukan kepada anak.  

4) Dalam beberapa kasus, apabila orangtua terbukti bersalah dan lalai 

atas pemenuhan hak-hak anak serta apabila orang tua mendapatkan 

hukuman kurungan yang cukup lama,  diharapkan negara dapat 

memrumuskan RUU mengenai pemutusan hak asuh atas anak 
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sehingga anak memilki kehidupan yang lebih baik dengan orang tua 

asuh baru atau keluarga baru.  

5) Perlu diadakanya aturan lebih lanjut mengenai orang tua yang 

melakukan kekerasan kepada anak dengan alasan memberikan 

pendidikan dan dengan dalil memiliki hak atas anak tersebut, karena 

anak itu adalah anak kandungnya. Hal tersebut demi meminimalkan 

adanya tindak kekerasan terhadap anak dengan alasan mendidik 

dalam lingkup rumah tangga.  
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